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BAB 5  

KESIMPULAN 
 

 Penelitian ini telah secara komprehensif mengkaji interaksi antara konsep 

profilisitas, habitus, dan heterotopia dalam konteks filsafat dan sosiologi melalui 

analisis literatur utama yang melibatkan karya-karya Hans-Georg Moeller, Michel 

Foucault, Pierre Bourdieu, dan Niklas Luhmann. Melalui pendekatan kualitatif dan 

studi literatur, penelitian ini berhasil mengintegrasikan gagasan-gagasan tersebut ke 

dalam sebuah kerangka analitis yang memungkinkan pemahaman lebih mendalam 

mengenai dinamika identitas dan ruang dalam kehidupan sosial manusia. 

 Relasi antara heterotopia Foucault, habitus Bourdieu, dan profilisitas Moeller 

dalam pembentukan identitas pribadi adalah salah satu temuan kunci dalam penelitian 

ini. Heterotopia, sebagai konsep ruang alternatif yang diperkenalkan oleh Foucault, 

mencerminkan bagaimana ruang-ruang tertentu memiliki kekhasan dan aturan 

tersendiri yang berbeda dari ruang sosial umum. Ruang-ruang ini berfungsi sebagai 

situs di mana individu dapat menguji, memeriksa, dan menegosiasikan identitas 

mereka dalam konteks yang berbeda. Dalam konteks ini, identitas individu tidak statis 

tetapi terus-menerus mengalami proses rekontekstualisasi sesuai dengan karakteristik 

unik dari ruang tersebut. 

 Habitus, menurut Bourdieu, menggambarkan disposisi internal yang terbentuk 

melalui proses sosial dan pendidikan yang terus-menerus. Habitus adalah pola pikir, 

perasaan, dan tindakan yang tertanam dalam individu sebagai hasil dari pengalaman 

sosial mereka. Dalam heterotopia, habitus individu diuji dan mungkin 

direkontekstualisasi karena mereka harus menyesuaikan diri dengan aturan dan norma 

yang berbeda dari yang mereka alami dalam ruang sosial umum. 

 Profilisitas, sebagaimana dijelaskan oleh Moeller dan D’Ambrosio, menyoroti 

transformasi identitas dari sesuatu yang esensial menjadi sesuatu yang artifisial dan 

dinamis, di mana individu secara sadar menyesuaikan dirinya dengan kerangka aksio-

ideologis tertentu. Integrasi konsep ini dengan teori habitus dari Bourdieu 

memperlihatkan bagaimana disposisi internal dan struktur sosial membentuk dan 

membatasi perilaku individu dalam lingkungan sosialnya. Habitus berfungsi sebagai 

jembatan yang menghubungkan profilisitas dengan ruang sosial, memberikan 

kerangka yang mendalam untuk memahami bagaimana identitas individu berkembang 
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dan berubah dalam konteks sosial yang lebih luas. 

 Lebih lanjut, model identifikasi yang dapat terbentuk apabila ketiga teori tersebut 

diintegrasikan dalam kerangka observasi dua tahap Luhmann adalah suatu proses 

dinamis di mana identitas individu terus-menerus dipantau, direfleksikan, dan direvisi 

dalam dua perspektif: observasi pertama yang bersifat subjektif dan observasi kedua 

yang bersifat objektif. Dalam observasi pertama, individu mengamati dirinya sendiri 

dalam konteks ruang heterotopis, mengukur bagaimana identitas pribadi dan habitus 

mereka berinteraksi dengan norma dan aturan ruang tersebut. Dalam observasi kedua, 

individu melihat dirinya sendiri dari sudut pandang eksternal, mempertimbangkan 

bagaimana identitas mereka dilihat dan dinilai oleh orang lain dalam konteks yang 

lebih luas. Proses ini menciptakan dialog antara identitas individu dan ruang sosial, 

yang terus-menerus memengaruhi dan dipengaruhi satu sama lain. 

 Penelitian ini juga menekankan peran penting dari kelas sosial, yang dalam 

konteks Bourdieu disebut sebagai habitus, sebagai faktor determinan dalam 

pembentukan identitas dan interaksi sosial. Habitus bukan hanya mencerminkan 

disposisi individu tetapi juga orientasi kolektif yang mengikat individu dalam 

kelompok sosial tertentu. Penelitian ini menunjukkan bahwa habitus, bersama dengan 

profilisitas dan heterotopia, membentuk sebuah sistem dinamis di mana identitas 

individu dan ruang sosial saling memengaruhi dalam proses yang kompleks dan 

berkelanjutan. 

 Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman tentang bagaimana identitas individu dan ruang sosial saling berinteraksi 

dan membentuk satu sama lain. Melalui analisis kritis dan integratif dari literatur 

utama dan pendukung, penelitian ini membuka jalan bagi eksplorasi lebih lanjut 

tentang dinamika identitas dan ruang dalam konteks sosial yang semakin kompleks 

dan berubah. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pendekatan interdisipliner 

dalam studi tentang identitas dan ruang, menunjukkan bagaimana teori-teori dari 

filsafat dan sosiologi dapat saling melengkapi dan memperkaya pemahaman kita 

tentang fenomena sosial. 

 Dengan mempertimbangkan batasan-batasan yang ada, seperti keterbatasan 

bahasa dan fokus penelitian, penelitian ini tetap berhasil menyajikan analisis yang 

mendalam dan komprehensif tentang topik yang kompleks ini. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang 
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dapat mengatasi batasan-batasan tersebut dan memperluas pemahaman kita tentang 

identitas, habitus, dan heterotopia dalam konteks sosial yang lebih luas. 
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